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Abstrak : 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan salah satu kebijakan strategis pemerintah dalam upaya 

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan akses pangan bagi masyarakat kurang mampu. Namun, implementasi program 

ini masih menghadapi tantangan, terutama dalam memastikan bahwa bantuan tepat sasaran. Di Desa Kutalimbaru, proses 

seleksi penerima sering terkendala oleh data yang tidak akurat, ketidakkonsistenan dalam kriteria penilaian, dan risiko 

distribusi yang tidak merata. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

berbasis metode Combined Compromise Solution (CoCoSo) untuk membantu proses seleksi penerima BPNT secara lebih 

objektif, terukur, dan transparan. Metode CoCoSo dipilih karena kemampuannya dalam menangani masalah pengambilan 

keputusan multikriteria yang kompleks, dengan menyeimbangkan berbagai alternatif yang saling bertentangan. Sistem 

yang dirancang berbasis web dan menggunakan data dari Kecamatan Kutalimbaru periode 1 November 2023. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penyaluran bantuan serta memberikan kontribusi dalam 

pengembangan sistem serupa di wilayah lain dan sebagai acuan dalam penelitian lebih lanjut di bidang sistem pendukung 

keputusan. 

Kata Kunci: Bantuan Pangan Non Tunai, Sistem Pendukung Keputusan, Metode CoCoSo, Desa Kutalimbaru. 

 

Abstract : 
The Non-Cash Food Assistance Program is one of the government's strategic policies aimed at reducing poverty and 

improving food access for underprivileged communities. However, the implementation of this program still faces 

challenges, particularly in ensuring that the assistance is accurately targeted. In Kutalimbaru Village, the selection 

process for recipients is often hindered by inaccurate data, inconsistencies in assessment criteria, and the risk of unequal 

distribution. This study aims to develop a Decision Support System (DSS) based on the Combined Compromise Solution 

(CoCoSo) method to support a more objective, measurable, and transparent selection process for BPNT recipients. The 

CoCoSo method was chosen due to its capability in handling complex multi-criteria decision-making problems by 

balancing conflicting alternatives. The system is web-based and utilizes data from Kutalimbaru Subdistrict for the period 

of November 1, 2023. The results of this study are expected to improve the effectiveness of aid distribution, contribute to 

the development of similar systems in other regions, and serve as a reference for further research in the field of decision 

support systems. 

Keywords: Non-Cash Food Assistance, Decision Support System, CoCoSo Method, Kutalimbaru Village. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi kemiskinan 

dan meningkatkan akses pangan bagi masyarakat kurang mampu[1]. Namun, salah satu kendala utama dalam 

implementasi program BPNT adalah memastikan bahwa bantuan diberikan kepada masyarakat yang benar-benar layak. 

Di Desa Kutalimbaru, proses penentuan penerima sering menghadapi berbagai masalah, seperti data yang kurang akurat, 

kriteria penilaian yang tidak konsisten, serta adanya risiko distribusi bantuan yang tidak merata.  

Dalam hal ini penerapan Sistem Pendukung Keputusan, khususnya dalam penyaluran BPNT dapat memberikan solusi 

yang lebih terstruktur dan berbasis data untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. Pada penelitian lain SPK  banyak 

digunakan untuk pengambilan keputusan, seperti sistem pendukung keputusan penerimaan beasiswa[2]. 

Metode Combined Compromise Solution (CoCoSo) merupakan pendekatan yang diterapkan dalam pengambilan 

keputusan dengan banyak kriteria, yang bertujuan untuk menyeimbangkan berbagai faktor yang terkait dengan suatu 

permasalahan. Metode CoCoSo  digunakan dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan konflik antara kriteria yang 

bertentangan, menjadikannya alat yang berguna dalam situasi kompleks dimana pengambilan keputusan menjadi sulit[3].  

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 

penyaluran BPNT dalam menentukan penerima bantuan yang tepat  sasaran bagi para masyarakat. Dengan metode 

CoCoSo, sistem ini diharapkan dapat membantu pengambilan keputusan yang lebih baik dan efektif[4]. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu operator desa 

dalam menentukan penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di Desa Kutalimbaru secara lebih objektif dan akurat. 

Sistem ini dirancang dengan menggunakan metode Combined Compromise Solution (CoCoSo) untuk menentukan 

masyarakat yang layak menerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) berdasarkan kriteria yang mencakup pendapatan 

perbulan, jumlah anggota keluarga, pekerjaan, status rumah dan kepemilikan kendaraan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu membantu operator desa dalam menentukan 

masyarakat yang layak menerima BPNT secara transparan dan tepat sasaran. Dengan adanya sistem ini, diharapkan 

operator desa dapat menentukan masyarakat yang benar-benar layak mendapatkan bantuan di Desa Kutalimbaru. 

1. Observasi 

Metode Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

secara langsung kegiatan dan interaksi yang terjadi di Desa Kutalimbaru. Dalam penelitian ini, observasi 

difokuskan pada proses pelaksanaan survei ke rumah masyarakat yang ada di Desa Kutalimbaru. Peneliti 

mengamati bagaimana operator desa menjalankan tugasnya, mulai dari survei rumah masyarakat, wawancara 

dengan masyarakat, hingga pencatatan dan pelaporan kegiatan.  

2. Wawancara  

Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai pihak yang terlibat langsung dalam 

penentuan penerima BPNT di Desa Kutalimbaru. Hasil wawancara ini memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan penerima BPNT dan bagaimana metode 

CoCoSo dapat diterapkan untuk melakukan masyarakat yang layak menerima BPNT. 

3. Studi Pustaka 

Metode Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan referensi yang mendukung penelitian ini. Studi pustaka 

ini mencakup literatur tentang metode CoCoSo dan penentuan penerima BPNT yang transparan dan tepat 

sasaran. 

 

2.2 Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan sosial pangan yang disalurkan dalam bentuk non tunai dari 

pemerintah kepada KPM (Keluarga Penerima Manfaat) setiap bulannya. Tujuan program BPNT yaitu untuk mengurangi 

beban pengeluaran KPM melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan, memberikan gizi yang lebih seimbang, 

meningkatkan ketepatan sasaran, waktu, jumlah, harga, kualitas, dan administrasi, memberikan lebih banyak pilihan dan 

kendali kepada KPM dalam memenuhi kebutuhan pangan dan mendorong pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan[5]. Layaknya pelaksanaan kebijakan dan program pemerintah pada umumnya, penyaluran bantuan social 

pada masyarakat memiliki banyak masalah dan tantangan dalam prosesnya. Berbagai penyelewengan dan 

penyalahgunaan terjadi didalamnya mengakibatkan program ini tidak terlaksana sesuia pedoman yang ada dan terlaksana 

dengan tidak tepat sasaran[6]. 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang menggunakan teknologi informasi dan kecerdasan 

buatan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks dan ambigu SPK dirancang untuk 

membantu manusia atau kelompok dalam merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan 

menyajikan alternatif solusi atau pilihan keputusan[7]. 

2.3.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari sistem lain. Berikut 

adalah beberapa karakteristik utama dari Sistem Pendukung Keputusan[8]: 

1. Mendukung Pengambilan Keputusan: Karakteristik utama SPK adalah adalah memberikan dukungan langsung 

dalam proses pengambilan keputusan.  

2. Berbasis Komputer: SPK merupakan sistem berbasis komputer yang memanfaatkan teknologi informasi untuk 

memproses dan menganalisis data, menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan dengan dukungan perangkat 

lunak dan keras khusus. 

3. Interaktif: SPK memungkinkan interaksi langsung antara pengguna dan sistem, sehingga pengambil keputusan dapat 

memasukkan data, melakukan analisis, memilih alternatif, dan menerima rekomendasi secara dinamis. 

2.3.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan adalah menyediakan data dan informasi yang berkaitan dengan pencapaian 

tujuan tersebut[9]:   

1. Perangkat lunak yang mendukung pengambil keputusan dalam memecahkan masalah terstruktur sangat dibutuhkan.  

2. Untuk membantu pengambil keputusan mengidentifikasi aspek-aspek masalah yang tidak dapat mereka pahami 

sepenuhnya, istilah ini digunakan.  
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3. Sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk membantu seseorang dalam mengambil keputusan, bukan 

menggantikan proses pengambilan keputusan mereka. 

2.3.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari tiga komponen utama atau subsistem yaitu[10]: 

1. Subsitem Data (Database) 

2. Subsistem Model (Model Subsistem)  

3. Subsistem Dialog (User Sistem Interface) 

 

2.4 Combined Compromise Solution (CoCoSo) 

Metode CoCoSo adalah metode pengambilan keputusan multikriteria yang menggabungkan beberapa metode agregasi 

untukmenghasilkan skor akhir untuk setiap alternatif. Metode ini dapat digunakan untuk menangani berbagai kriteria yang 

saling bertentangan, dan memberikan hasil yang lebih baik daripada metode agregasi tunggal. Tujuan utama dari metode 

ini adalah untuk menggabungkan solusi-solusi yang kompromi dari beberapa alternatif yang ada, dengan tujuan 

menciptakan solusi akhir yang lebih diterima secara kolektif oleh semua pemangku kepentingan yang terlibat[11]. 

Adapun tahapan atau langkah-langkah dalam menyelesaikan metode CoCoSo sebagai berikut[12]:  

1. Langkah pertama yaitu pembuatan matriks pengambil keputusan (x), yaitu matriks pengambilan keputusan 

terdiri atas m alternatif yang ada (baris) dan n kriteria (kolom). Matriks Xij  dapat ditemukan pada persamaan 

dibawah ini : 

Xij = [
𝑋11 𝑋12 . . . 𝑋1𝑛

𝑋21 𝑋22 . . . 𝑋2𝑛

𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 . . . 𝑋𝑚𝑛

]  ................................................... (1) 

2. Pembuatan Matriks Normalisasi (𝑟𝑖𝑗) melibatkan normalisasi nilai kriteria dengan menggunakan persamaan 

normalisasi kompromi yang diperkenalkan oleh Zeleny pada tahun 1973. Matriks X yang telah dinormalisasi 

dapat diidentifikasi dengan merujuk pada Persamaan 2 dan 3. 

rij = 
𝑋𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗
      kriteria Benefit   ......................................................... (2) 

rij = 
𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 −  𝑋𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗
      kriteria Cost    ........................................................... (3) 

3. Menghitung jumlah perbandingan urutan bobot dalam hubungannya dengan total bobot keseluruhan, dilakukan 

untuk setiap jumlah alternatif dalam urutan perbandingan bobot, serta untuk sejumlah bobot urutan 

perbandingan pada setiap alternatif, yang dinyatakan sebagai Si dan Pi. Perhitungan ini menggunakan 

Persamaan 4 dan 5. Nilai Si dihitung berdasarkan pendekatan sebagai berikut: 

𝑆𝑖 = ∑𝑗 𝑛 = (𝑊𝐽 x 𝑟𝐼𝐽)  ....................................................................................... (4) 

𝑃𝑖 =  ∑𝑗 𝑛 = (𝑟𝑖𝑗)Wj    ................................................................................ (5) 

4. Bobot relatif dari alternatif dihitung dengan menggunakan strategi agregasi perhitungan. Dalam tahap ini, ada 

tiga strategi skor penilaian yang digunakan untuk menghasilkan bobot relatif dari alternatif lainnya, dan 

perhitungannya dilakukan sesuai dengan Persamaan 6, 7, dan 8. 

 𝐾𝑖𝑎 =  
𝑃𝑖 + 𝑆𝑖

∑ (𝑃𝑖 + 𝑆𝑖)
𝑚
𝑖=1

    ........................................................................................ (6) 

 Kib = 
𝑆𝑖

𝑚𝑖𝑛 𝑆𝑖
 +  

𝑃𝑖

𝑚𝑖𝑛 𝑃𝑖
    .................................................................................... (7) 

 Kic = 
𝛼(𝑆𝑖) + (1 − 𝛼) (𝑃𝑖)

(𝛼 𝑚𝑎𝑥 𝑆𝑖 + (1 − 𝛼) 𝑚𝑎𝑥 𝑃𝑖)
   ......................................................................... (8) 

5. Penentuan peringkat akhir dari alternatif didasarkan pada nilai 𝑘𝑖 yang dapat                            ditemukan dalam Persamaan 9. 

Ki = (𝑘𝑖𝑎 𝑘𝑖𝑏 𝑘𝑖𝑐)
1

3
  + 

1

3
 (𝑘𝑖𝑎 + 𝑘𝑖𝑏 + 𝑘𝑖𝑐)   .................................................... (9) 

 

 

 

 

 

 

 

𝑖 = 1,2, … , 𝑚; 

 

𝑗 = 1,2, … , 𝑛. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Metode CoCoSo 

Penerapan dengan menggunakan metode CoCoSo merupakan penjelasan terkait langkah-langkah perhitungan dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini dilakukan untuk menentukan pnerima bantuan yang tepat sasaran dan transparan dalam 

penentuan masyarakat yang layak menerima BPNT di Desa Kutalimbaru. Berikut ini adalah kerangka kerja dari metode 

CoCoSo: 

Gambar 1. Kerangka Kerja Metode CoCoSo 

1. Menentukan Data Alternatif, Data Kriteria dan Bobot Penilaian 

Berikut ini merupakan Tabel dari Data Kriteria yang digunakan dalam menentukan masyarakat yang layak menerima 

BPNT di Desa Kutalimbaru, yaitu: 

Tabel 1. Data Kriteria  

No Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Jenis 

1. C1 Pendapatan Perbulan 0,25 Cost 

2. C2 Jumlah Anggota Keluarga 0,20 Benefit 

3. C3 Pekerjaan 0,25 Cost 

4. C4 Status Rumah 0,15 Cost 

5. C5 Kepemilikan Kendaraan 0,15 Cost 

Tabel 2. Data Sub Kriteria 

Kriteria Sub Kriteria Nilai 

Pendapatan Perbulan 

Rp    500.000 – Rp 1.000.000 3 

Rp 1.100.000 – Rp 1.500.000 2 

Rp 1.600.000 – Rp 2.500.000 1 

Jumlah Anggota Keluarga 

≥ 5 4 

3 – 4 3 

1 – 2 2 

Tidak Ada 1 

Pekerjaan 

Petani 4 

Buruh 3 

Pedagang 2 

Karyawan 1 

Status Rumah 

Sewa 3 

Milik Orang Tua 2 

Milik Sendiri 1 

Kepemilikan Kendaraan 

Tidak Ada 3 

Sepeda 2 

Motor 1 
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Berikut ini adalah Data Alternatif yang di dapat terkait penentuan masyarakat yang layak menerima BPNT di Desa 

Kutalimbaru, yaitu: 

Tabel 3. Data Alternatif Penelitian 

Kode 

Alternatif 

Nama 

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A01 
Martiah 

Sembiring 
Rp 1.200.000 4 Petani 

Milik 

Sendiri 

Tidak 

Ada 

A02 Sunariyah Rp 1. 300.000 3 Pedagang Sewa Motor 

A03 
Siti Maryam Br 

Ginting 
Rp 800.000 3 Buruh Sewa 

Tidak 

Ada 

A04 Surtina Rp 900.000 1 Petani 
Milik 

Orang Tua 

Tidak 

Ada 

A05 Sumiati Rp 1.100.000 2 Petani Sewa Sepeda 

A06 
Wiwik Sriyani 

Lubis 
Rp 900.000 3 Buruh 

Milik 

Orang Tua 
Motor 

A07 
Mardiana 

Saragih 
Rp 2.100.000 3 Karyawan 

Milik 

Sendiri 
Motor 

A08 Sudarti Sitepu Rp 2.000.000 2 Karyawan 
Milik 

Orang Tua 
Motor 

A09 
Ayu Br. 

Singarimbun 
Rp 800.000 4 Petani Sewa Sepeda 

A10 
Fidia Adelita Br 

Sembiring 
Rp 1000.000 2 Buruh Sewa 

Tidak 

Ada 

 

Tabel 4. Hasil Konversi Data Alternatif Penelitian 

Kode 

Alternatif 
Nama Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A01 Martiah Sembiring 2 3 4 1 3 

A02 Sunariyah 2 3 2 3 1 

A03 Siti Maryam Br Ginting 3 3 3 3 3 

A04 Surtina 3 2 4 2 3 

A05 Sumiati 2 2 4 3 2 

A06 Wiwik Sriyani Lubis 3 3 3 2 1 

A07 Mardiana Saragih 1 3 1 1 1 

A08 Sudarti Sitepu 1 2 1 2 1 

A09 Ayu Br. Singarimbun 3 3 4 3 2 

A10 Fidia Adelita Br Sembiring 3 2 3 3 3 

 

2. Membentuk Sebuah Matriks Keputusan 

Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini bentuk dari Matriks Keputusan untuk mendapatkan hasil perangkingan 

terkait menentukan masyarakat yang layak menerima BPNT di Desa Kutalimbaru : 
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Matriks Keputusan Xij X =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
2
2
3
3
2
3
1
1

3 4 1 3
3 2 3 1
3 3 3 3
2 4 2 3
2 4 3 2
3 3 2 1
3 1 1 1
2 1 2 1

3 3 4 3 2
3 2 3 3 3]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

3. Melakukan Normalisasi Matriks Keputusan 

Berikut ini merupakan langkah normalisasi matriks, di mana nilai alternatif  disesuaikan dengan jenis kriteria yang 

telah ditentukan. 

 Kriteria Benefit :      𝑟𝑖𝑗 =  
𝑋 𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗
  

 Kriteria Cost :           𝑟𝑖𝑗 =  
𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 − 𝑋𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 − 𝑚𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗
 

 

 Normalisasi kriteria  Pendapatan Perbulan (C1)  Cost 

A11 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A21 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A31 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A41 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A51 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A61 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A71 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 

A81 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 

A91 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A101 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

 Normalisasi kriteria Jumlah Anggota Keluarga (C2)   Benefit 

A12 = 
3 − 2

3 − 2
 =  1 

A22 = 
3− 2

3 − 2
 =  1 

A32 = 
3 − 2

3 − 2
 =  1 

A42 = 
2 − 2

3 − 2
 =  0 

A52 = 
2 − 2

3 − 2
 =  0 

A62 = 
3 − 2

3 − 2
 =  1 
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A72 = 
3 − 2

3 − 2
 =  1 

A82 = 
2 − 2

3 − 2
 =  0 

A92 = 
3 − 2

3 − 2
 =  1 

A102 = 
2 − 2

3 − 2
 =  0 

 Normalisasi kriteria Pekerjaan (C3)   Cost 

A13 = 
4 − 4

4 − 1
 =  0 

A23 = 
4 − 2

4 − 1
 =  0,66667 

A33 = 
4 − 3

4 − 1
 =  0,33333 

A43 = 
4 − 4

4 − 1
 =  0 

A53 = 
4 − 4

4 − 1
 =  0 

A63 = 
4 − 3

4 − 1
 =  0,33333 

A73 = 
4 − 1

4 − 1
 =  1 

A83 = 
4 − 1

4 − 1
 =  1 

A93 = 
4 − 4

4 − 1
 =  0 

A103 = 
4 − 3

4 − 1
 =  0,33333 

 Normalisasi kriteria Status Rumah (C4)   Cost 

A14 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 

A24 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A34 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A44 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A54 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A64 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A74 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 

A84 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A94 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A104 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

 Normalisasi kriteria Kepemilikan Kendaraan (C5)   Cost 

A15 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A25 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 
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A35 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A45 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

A55 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A65 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 

A75 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 

A85 = 
3 − 1

3 − 1
 =  1 

A95 = 
3 − 2

3 − 1
 =  0,5 

A105 = 
3 − 3

3 − 1
 =  0 

Hasil normalisasi dari perhitungan diatas sebagai berikut : 

𝑋 =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,5 1
0,5 1

0   1     0
0,66667  0      1

0 1
0

0,5
0
1
1
0
0

0
0
1
1
0
1
0

0,33333  0      0
0
0

0,33333
1
1
0

0,33333

0,5
0

0,5
1

0,5
0
0

  0
0,5
1
1
1

0,5
0 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

4. Menentukan Nilai Si dan Nilai Pi 

Rumus untuk menghitung nilai Si dan Pi adalah sebagai berikut : 

𝑆𝑖 =  ∑  (𝑟𝑖𝑗 𝑥 𝑊𝑗)
𝑛

𝑗=1
 

𝑃𝑖 =  ∑  
𝑛

𝑗=1
(𝑟𝑖𝑗)𝑊𝑗 

a. Nilai Alternatif A1 (Si) dan (Pi) 

Si = (0,5*0,25) + (1*0,20) + (0*0,25) + (1*0,15) + (0*0,15)  

Si = 0,125 + 0,20 + 0 + 0,15 + 0 = 0,4750 

Pi = (0,50,25) + (10,20) + (00,25) + (10,15) + (00,15)  

Pi = 0,8409 + 1 + 0 + 1 + 0 = 2,8409 

b. Nilai Alternatif A2 (Si) dan (Pi) 

Si = (0,5*0,25) + (1*0,20) + (0,66667*0,25) + (0*0,15) + (1*0,15)  

Si = 0,125 + 0,2 + 0,167 + 0 + 0,15 = 0,6417 

Pi = (0,50,25) + (10,20) + (0,666670,25) + (00,15) + (10,15)  

Pi = 0,8409 + 1 + 0,9036 + 0 + 1 = 3,7445 

c. Nilai Alternatif A3 (Si) dan (Pi) 

Si = (0*0,25) + (1*0,20) + (0,33333*0,25) + (0*0,15) + (0*0,15)  



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 5, Nomor 1, Januari 2026, Hal 312-327 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 
 

Puspita Widia Wulandari, 2026, Hal 320 

Si = 0 + 0,20 + 0,0833 + 0 + 0 = 0,2833 

Pi = (00,25) + (10,20) + (0,333330,25) + (00,15) + (00,15)  

Pi = 0 + 1 + 0,7598 + 0 + 0 = 1,7598 

d. Nilai Alternatif A4 (Si) dan (Pi) 

Si = (0*0,25) + (0*0,20) + (0*0,25) + (0,5*0,15) + (0*0,15)  

Si = 0 + 0 + 0 + 0,075 + 0 = 0,0750 

Pi = (00,25) + (00,20) + (00,25) + (0,50,15) + (00,15)  

Pi = 0 + 0 + 0 + 0,9013 + 0 = 0,9013 

e. Nilai Alternatif A5 (Si) dan (Pi) 

Si = (0,5*0,25) + (0*0,20) + (0*0,25) + (0*0,15) + (0,5*0,15)  

Si = 0,125 + 0 + 0 + 0 + 0,075 = 0,2000 

Pi = (0,50,25) + (00,20) + (00,25) + (00,15) + (0,50,15)  

Pi = 0,8409 + 0 + 0 + 0 + 0,9013 = 1,7421 

f. Nilai Alternatif A6 (Si) dan (Pi) 

Si = (0*0,25) + (1*0,20) + (0,33333*0,25) + (0,5*0,15) + (1*0,15)  

Si = 0 + 0,20 + 0,083+ 0,075 + 0,15 = 0,5083 

Pi = (00,25) + (10,20) + (0,333330,25) + (0,50,15) + (10,15)  

Pi = 0 + 1 + 0,7598 + 0,9013 + 1 = 3,6611 

g. Nilai Alternatif A7 (Si) dan (Pi) 

Si = (1*0,25) + (1*0,20) + (1*0,25) + (1*0,15) + (1*0,15)  

Si = 0,25 + 0,20 + 0,25 + 0,15 + 0,15 = 1 

Pi = (10,25) + (10,20) + (10,25) + (10,15) + (10,15)  

Pi = 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 5 

h. Nilai Alternatif A8 (Si) dan (Pi) 

Si = (1*0,25) + (0*0,20) + (1 *0,25) + (0,5*0,15) + (1*0,15)  

Si = 0,25 + 0 + 0,25 + 0,075 + 0,15 = 0,7250 

Pi = (10,25) + (00,20) + (10,25) + (0,50,15) + (10,15)  

Pi = 1 + 0 + 1 + 0,9013 + 1 = 3,9013 

i. Nilai Alternatif A9 (Si) dan (Pi) 

Si = (0*0,25) + (1*0,20) + (0*0,25) + (0*0,15) + (0,5*0,15)  

Si = 0 + 0,20 + 0 + 0 + 0,075 = 0,2750 

Pi = (00,25) + (10,20) + (00,25) + (00,15) + (0,50,15)  

Pi = 0 + 1 + 0 + 0 + 0,9013 = 1,9013 

j. Nilai Alternatif A10 (Si) dan (Pi) 

Si = (0*0,25) + (0*0,20) + (0,33333*0,25) + (0*0,15) + (0*0,15)  

Si = 0 + 0 + 0,0833 + 0 + 0 = 0,0833 

Pi = (00,25) + (00,20) + (0,333330,25) + (00,15) + (00,15)  
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Pi = 0 + 0 + 0,7598 + 0 + 0 = 0,7598 

5. Menentukan Nilai Kia, Kib dan Kic 

Rumus untuk menghitung nilai Kia, Kib dan Kic adalah sebagai berikut : 

𝐾𝑖𝑎 =  
𝑆𝑖 +  𝑃𝑖

∑ (𝑆𝑖 + 𝑃𝑖)𝑚
𝑖=1

 

𝐾𝑖𝑏 =  
𝑆𝑖

𝑚𝑖𝑛 𝑆𝑖
 +  

𝑃𝑖

𝑚𝑖𝑛 𝑃𝑖
 

𝐾𝑖𝑐 =  
(𝛼) (𝑆𝑖)  + (1 −  𝛼) (𝑃𝑖)

((𝛼) 𝑚𝑎𝑥 𝑆𝑖 +  (1 −  𝛼) 𝑚𝑎𝑥 𝑃𝑖)
 

 

a. Nilai Alternatif A1 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,4750 + 2,8409

30,4787
  = 0,1088 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,4750

0,0750
 + 

2,8409

0,7598
  = 10,0722 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,4750) + (1 − 0,5) (2,8409)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,5526 

b. Nilai Alternatif A2 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,6417 + 3,7445

30,4787
  = 0,1439 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,6417

0,0750
 + 

3,7445

0,7598
  = 13,4836 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,6417) + (1 − 0,5) 3,7445)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,7310 

c. Nilai Alternatif A3 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,2833 + 1,7598

30,4787
  = 0,0670 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,2833

0,0750
 + 

1,7598

0,7598
  = 6,0939 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,2833) + (1 − 0,5) (1,7598)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,3405 

d. Nilai Alternatif A4 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,0750 + 0,9013

30,4787
  = 0,0320 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,0750

0,0750
 + 

0,9013

0,7598
  = 2,1861  

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,0750) + (1 − 0,5) (0,9013)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5))
  = 0,1627 

e. Nilai Alternatif A5 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,2000 + 1,7421

30,4787
  = 0,0637 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,2000

0,0750
 + 

1,7421

0,7598
  = 4,9595 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,2000) + (1 − 0,5) (1,7421)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,3237 

f. Nilai Alternatif A6 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,5083 + 3,6611

30,4787
  = 0,1368 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,5083

0,0750
 + 

3,6611

0,7598
  = 11,5960 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,5083) + (1 − 0,5) (3,6611)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,6949 
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g. Nilai Alternatif A7 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
1 + 5

30,4787
  = 0,1969 

𝐾𝑖𝑏 =  
1

0,0750
 + 

5

0,7598
  = 19,9137 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (1) + (1 − 0,5) (5)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 1 

h. Nilai Alternatif A8 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,7250 + 3,9013

30,4787
  = 0,1518 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,7250

0,0750
 + 

3,9013

0,7598
  = 14,8010 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,7250) + (1 − 0,5) (3,9013)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,7710 

i. Nilai Alternatif A9 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,2750 + 1,9013

30,4787
  = 0,0714 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,2750

0,0750
 + 

1,9013

0,7598
  = 6,1689 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,2750) + (1 − 0,5) (1,9013)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,3627 

j. Nilai Alternatif A10 (Kia), (Kib) dan (Kic) 

𝐾𝑖𝑎 =  
0,0833 + 0,7598

30,4787
  = 0,0277 

𝐾𝑖𝑏 =  
0,0833

0,0750
 + 

0,7598

0,7598
  = 2,1111 

𝐾𝑖𝑐 =  
(0,5) (0,0833) + (1 − 0,5) (0,7598)

((0,5) 1 + (1 − 0,5) 5)
  = 0,1405 

6. Menentukan Nilai Ki dan Hasil Perankingan  

Rumus untuk menghitung nilai Ki sebagai berikut : 

𝐾𝑖 =  (𝐾𝑖𝑎 𝑥 𝐾𝑖𝑏 𝑥 𝐾𝑖𝑐)
1

3
 +  

1

3
 (Kia + Kib + Kic) 

a. Nilai Alternatif A1 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,1088 𝑥 10,0722 𝑥 0,5526)
1

3
 +  

1

3
 (0,1088 + 10,0722 +  0,5526) 

 = 4,4239 

b. Nilai Alternatif A2 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,1439 𝑥 13,4836 𝑥 0,7310)
1

3
 +  

1

3
 (0,1439 +  13,4836 +  0,7310)  

  = 5,9098 

c. Nilai Alternatif A3 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,0670 𝑥 6,0939 𝑥 0,3405)
1

3
 + 

1

3
 (0,0670 +  6,0939 +  0,3405)  

  = 2,6853 

d. Nilai Alternatif A4 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,0320 𝑥 2,1861 𝑥 0,1627)
1

3
 + 

1

3
 (0,0320 +  2,1861 +  0,1627)  

  = 1,0186 

e. Nilai Alternatif A5 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,0637 𝑥 4,9595 𝑥 0,3237)
1

3
 + 

1

3
 (0,0637 +  4,9595 +  0,3237)  

  = 2,2500 

f. Nilai Alternatif A6 (Ki) 
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𝐾𝑖 = (0,1368 𝑥 11,5960 𝑥 0,6949)
1

3
 +  

1

3
 (0,1368 +  11,5960 +  0,6949)  

  = 5,1756 

g. Nilai Alternatif A7 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,1969 𝑥 19,9137 𝑥 1)
1

3
 +  

1

3
 (0,1969 +  19,9137 +  1)  

  = 8,6136 

h. Nilai Alternatif A8 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,1518 𝑥 14,8010 𝑥 0,7710)
1

3
 +  

1

3
 (0,1518 +  14,8010 +  0,7710)  

  = 6,4423 

i. Nilai Alternatif A9 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,0714 𝑥 6,1689 𝑥 0,3627)
1

3
 + 

1

3
 (0,0714 +  6,1689 +  0,3627)  

  = 2,7436 

j. Nilai Alternatif A10 (Ki) 

𝐾𝑖 = (0,0277 𝑥 2,1111 𝑥 0,1405)
1

3
 + 

1

3
 (0,0277 + 2,1111 +  0,1405)  

  = 0,9615 

 

Berikut ini merupakan keterangan dalam bentuk tabel dan juga merupakan hasil dari perhitungan menggunakan 

Metode CoCoSo berdasarkan urutan nilai terendah dari nomor 1 sampai dengan nomor 10. 

 

Tabel 5. Hasil Perangkingan 

Kode 

Alternatif 
Nama Alternatif Hasil Keterangan 

A10 Fidia Adelita Br Sembiring 0,9615 Rangking 1 

A4 Surtina 1,0186 Rangking 2 

A5 Sumiati 2,2500 Rangking 3 

A3 Siti Maryam Br Ginting 2,6853 Rangking 4 

A9 Ayu Br. Singarimbun 2,7436 Rangking 5 

A1 Martiah Sembiring 4,4239 Rangking 6 

A6 Wiwik Sriyani Lubis 5,1756 Rangking 7 

A2 Sunariyah 5,9098 Rangking 8 

A8 Sudarti Sitepu 6,4423 Rangking 9 

A7 Mardiana Saragih 8,6136 Rangking 10 

 

Dari hasil perankingan yang didapat dari hasil akhir perhitungan metode CoCoSo dapat disimpulkan bahwa alternatif 

yang terpilih sebagai masyarakat yang layak menerima BPNT di Desa Kutalimbaru adalah : 

1. Fidia Adelita Br Sembiring dengan nilai total 0,9615 

2. Surtina dengan nilai total 1,0186 

3. Sumiati dengan nilai total 2,2500 

 

3.2 Implementasi Sistem 
Berikut ini merupakan implementasi dari rancangan antarmuka (interface) sistem yang telah dibuat, menampilkan 

tampilan serta fungsi sesuai dengan desain yang dirancang sebelumnya: 

1. Form Login 
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Berikut adalah tampilan antarmuka dari form login, yang berfungsi sebagai syarat hal akses untuk masuk kedalam 

sistem tersebut. 

Gambar 2. Form Login 

2. Form Menu Utama 

Berikut merupakan tampilan antarmuka dari form menu utama yang telah dibangun. 

Gambar 3. Form Menu Utama 

 

3. Tampilan Form Data Alternatif 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form Data Alternatif yang telah dibangun. 

Gambar 4. Form Data Alternatif 

4. Form Data Kriteria 
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Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form Data Kriteria yang telah dibangun. 

Gambar 5. Form Data Kriteria 

 

5. Form Data Sub Kriteria 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form Data Kriteria yang telah dibangun. 

Gambar 6. Form Data Sub Kriteria 

 

6. Form Kelola Perhitungan CoCoSo 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari form kelola perhitungan CoCoSo yang telah dibangun 

Gambar 7.  Form Kelola Perhitungan CoCoSo 

 

7. Tampilan Proses Perhitungan CoCoSo 
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Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari tampilan proses perhitungan CoCoSo yang telah dibangun. 

Gambar 8.  Tampilan Proses Perhitungan CoCoSo 

 

8. Tampilan Detail Hasil Perhitungan CoCoSo 

Berikut ini merupakan tampilan antarmuka dari detail hasil perhitungan CoCoSo yang telah dibangun. 

Gambar 9. Tampilan Detail Hasil Perhitungan CoCoSo 

 

9. Tampilan Laporan 

Berikut ini merupakan tampilan laporan perhitungan pada sistem yang telah dibangun. 

Gambar 10. Tampilan Laporan 

 

4. KESIMPULAN 
Penerapan metode Combined Compromise Solution (CoCoSo) dalam sistem pendukung keputusan untuk menentukan 

masyarakat yang layak menerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) di Desa Kutalimbaru terbukti efektif dalam 

meningkatkan objektivitas, akurasi, dan transparansi proses seleksi. Metode CoCoSo mampu mengintegrasikan berbagai 
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kriteria penilaian secara seimbang dan sistematis, sehingga menghasilkan peringkat calon penerima yang lebih adil dan 

terukur. Dengan penggunaan sistem berbasis web yang memanfaatkan data lokal, proses seleksi menjadi lebih efisien dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CoCoSo dapat menjadi solusi yang tepat dalam 

mendukung kebijakan distribusi bantuan sosial, serta memiliki potensi untuk diterapkan di wilayah lain dengan kebutuhan 

serupa. 
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